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 Tujuan dalam penelitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model 

Word Square terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Harapan Jaya 

XVIII Tahun 2023. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan metode quasi experimental research. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Harapan 

Jaya XVII yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan datanya yaitu 

observasi, dokumentasi, dan tes tertulis. Teknik analisis data 

menggunakan Uji Normalitas, Homogenitas, Hipotesis, dan, Uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh terhadap penggunaan 

Model Word Square terhadap hasil belajar siswa IPS siswa pada materi 

keragaman budaya dan agama. Pada uji Terdapat pengaruh positif dari 

penggunaan Model Word Square terhadap hasil belajar IPS siswa SD pada 

materi keragaman budaya dan agama. Dapat dilihat dari hasil perhitungan 

uji t dengan menggunakan Uji Paired Sampel Test pada Sig menunjukkan 

probabilitas 0,00. Hal ini berarti hipotesis diterima, maka terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan Model Word Square 

terhadap hasil belajar IPS siswa pada materi Keragaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negeriku. 
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A. Pendahuluan 

Kegiatan belajar dan mengajar pada 

dasarnya merupakan rangkaian pertalian 

interaksi antara guru dan siswa dalam 

satuan pembelajaran. Guru adalah bagian 

dari pengalaman sekolah dan pendidikan 

sehingga memainkan peran penting. Guru 

bukan hanya sebagai pembawa materi, 

tetapi lebih dari itu, pengajar adalah 

tumpuan pembelajaran. Penilaian serupa 

juga diberikan mengungkapkan bahwa 

tidak ada sekolah yang dapat terjadi tanpa 

guru, karena latar belakang sejarah 

pendidik di Indonesia adalah satu kali 

pelatihan di negara ini (Rinjani et al., 

2021). 
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Pada proses pembelajaran dapat 

berdampak pada hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar yang menarik, guru 

dapat melihat siswa yang memahami 

representasi dan siswa yang tidak 

mengetahui model. Pengalaman mengajar 

dan mengawasi adalah koneksi yang sangat  

mendasar. Pada proses pembelajaran 

diharapkan siswa juga dapat meningkatkan 

hasil belajarnya dan mendorong tentang 

apa yang akan diketahui yang akan 

dipelajari dan pada akhirnya apa yang 

dialami siswa akan diingat lebih lama 

dibandingkan tanpa melakukan 

pembuktian dalam pembelajaran ini 

kegiatan aktif dibangun sendiri oleh siswa 

dan mereka bertanggung jawab atas hasil 

pembelajarannya (Awiria dkk, 2018). 

Hal-hal yang menunjukkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran 

tergantung pada siklus yang diselesaikan 

oleh guru. Prestasi ini harus terlihat dari 

latihan belajar siswa. Guru harus membuat 

pengaturan pembelajaran sebelumnya, 

seperti menggunakan berbagai pendekatan 

untuk mengajar. Variasi model 

menghasilkan pengenalan materi 

pembelajaran yang sangat menarik dan 

perhatian siswa diakui secara efektif, dan 

kelas terbangun, pada pembelajaran word 

square dilakukan pada mata pelajaran IPS 

(Wibowo et al., 2022). 

Model Word Square ini juga dapat 

mendorong siswa untuk berpikir lebih baik 

karena siswa perlu berpikir lebih matang 

dalam menentukan jawaban yang 

menurutnya benar dengan menggabungkan 

jawaban yang dianggap benar, baik 

jawaban tersebut  benar atau tidak, Model 

pembelajaran Word Square ini merupakan 

model pembelajaran yang mirip dengan 

mengisi teka-teki silang, akan tetapi 

perbedaannya lebih mendasar, model ini 

sudah memiliki jawaban, namun 

disamarkan dengan menambahkan kotak 

tambahan dengan sembarang huruf atau 

angka yang tidak beraturan untuk 

disamakan. Model pembelajaran ini bisa 

berbentuk kelompok agar siswa tidak pasif 

dan menjadi lebih aktif. Dengan begitu 

diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar 

siswa (Ani Habibatul Azizah, Bella Riska 

Awaliyah, 2022).  

Menurut (Herwandanu & Suprayitno, 

2018) model pembelajaran Word Square 

ini juga dianggap sebagai model 

pembelajaran yang melalui permainan 

artinya belajar sambil bermain, namun 

menekankan kepada belajarnya. Belajar 

sambil bermain akan berdampak positif  

bagi siswa dalam hal perubahan sikap, 

pengalaman belajar, dan perilaku siswa. 

Model pembelajaran ini dapat mendorong 

siswa memahami pembelajaran dan dapat 

mempersiapkan siswa untuk lebih giat, 

serta dapat melatih sikap teliti, kritis untuk 

berpikir efektif. 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial, siswa harus benar-benar dikaitkan 

dengan pengalaman pendidikan yang 

terjadi, sehingga siswa pasti dapat 

mengetahui dan memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

yang di ajarkan. Selain itu, siswa tanpa 

henti dapat memahami kebiasaan dan 

standar sosial yang terkait dengan 

kehidupan manusia, dan siswa dapat 

berpikir secara wajar, umum dan terarah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada kelas IV, 

peneliti menemukan beberapa masalah 

pada siswa kelas IV SDN Harapan jaya 

XVIII. Permasalahan yang terjadi di dalam 

kelas IV ini, seperti banyaknya siswa yang 

kurang memperhatikan guru saat 

menerangkan materi dan guru hanya 

menggunakan metode ceramah saja saat 

pembelajaran, ada saja siswa yang keluar 

kelas dan asik mengobrol bersama teman 

sebaya ketika guru sedang menerangkan, 

dan kurangnya responsif siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kedua guru di SDN Harapan Jaya XVIII, di 

kelas IV ini bahwa siswanya malas untuk 

membaca materi pelajaran atau kurangnya 

literasi sehingga siswa kesulitan dalam 

memahami materi  pembelajaran, masih 

banyak siswa tidak mengajukan 

pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang 

di berikan oleh guru, kemudian terdapat 

siswa yang nilai belajarnya di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) yang 

telah ditentukan yaitu 75. Hasil wawancara 

langsung dengan siswa di SDN Harapan 

Jaya XVIII, banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat menerangkan 

materi, siswa cenderung asyik sendiri dan 

bermain dengan temannya. Bahkan ketika 

siswa tidak memahami materi, siswa hanya 

terdiam dan tidak bertanya kepada guru. 

Kemudian kurangnya kedisiplinan siswa 

dalam pembelajaran. Hal itu menyebabkan 

nilai hasil belajar siswa mengalami 

penurunan yaitu rata-rata nilai 70 atau di 

bawah KKM.  

Dari permasalahan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan yang 

sering terjadi dalam proses pembelajaran 

tersebut dikarenakan kurangnya literasi 

sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan proses pembelajaran 

khususnya di mata pelajaran IPS yang 

membutuhkan suatu pendekatan yang 

sesuai yang dapat meningkatkan hasil 

belajar, untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, maka guru perlu menerapkan model 

pembelajaran untuk lebih meningkatkan 

hasil belajar siswa. Salah satu caranya 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square. 

Model Word Square ini juga dapat 

mendorong siswa untuk berpikir lebih baik 

karena siswa perlu berpikir lebih matang 
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dalam menentukan jawaban yang 

menurutnya benar dengan menggabungkan 

jawaban yang dianggap benar, baik 

jawaban tersebut  benar atau tidak. Model 

pembelajaran Word Square merupakan 

model pembelajaran yang mirip dengan 

mengisi teka-teki silang, akan tetapi 

perbedaannya lebih mendasar. Model ini 

sudah memiliki jawaban, namun 

disamarkan dengan menambahkan kotak 

tambahan dengan sembarang huruf atau 

angka yang tidak beraturan untuk 

disamakan. Model pembelajaran ini bisa 

berbentuk berkelompok agar siswa tidak 

pasif dan menjadi lebih aktif. Dengan 

begitu diharapkan dapat memperbaiki hasil 

belajar siswa (Ani Habibatul Azizah, Bella 

Riska Awaliyah, 2022). 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Word 

Square bertujuan untuk mendorong 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran, membuat suasana yang menarik 

karena pembelajaran ini bersifat 

permainan, melatih siswa untuk disiplin, 

fokus untuk berpikir sukses. Model 

pembelajaran dapat berperan sebagai 

penarik utama dan penguat dalam materi 

pelajaran sehingga dapat lebih 

mengembangkan hasil belajar siswa. 

Model Word Square dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi serta 

melatih kedisiplinan siswa. Selain itu, 

siswa akan lebih mudah memahami materi 

atau menguasai materi dengan menguji 

kemampuan mana yang belum mereka 

pahami dan mana yang sudah dapat 

dipahami pada saat menjawab pertanyaan 

yang diberikan (Herwandanu & 

Suprayitno, 2018). 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Eksperimen semu (quasi experimental 

research). Dengan menggunakan model 

word square. Desain penelitian ini adalah 

pretest-posttest. Pretest-Posttest Control 

Group Design yaitu pengontrolan secara 

acak dengan tes hanya diakhir perlakuan 

Sugiyono (2017). Dalam penelitian ini, 

populasi merupakan seluruh siswa kelas 

IV SDN Harapan Jaya XVII tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 40 siswa. 

sampel pada penelitian ini adalah kelas IV 

A yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV B berjumlah 20 

siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah dengan teknik total sampling 

dimana jumlah sampel sama dengan 

jumlah populasi. Teknik analisis data 

menggunakan beberapa teknik yaitu Uji 

normalitas, Uji Homogenitas, dua uji ini 

menggunakan bantuan program spss. 

Kemudian Uji-t dengan rumus :  

𝑡 = (
𝑋1−  𝑋2

√𝑆2
1

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

) 
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Keterangan: 

X̅1 : Rerata grup eksperimen 

X̅2 : Rerata grup kontrol 

S₁ : Varian grup eksperimen 

S₂ : Varian grup kontrol 

N₁ : Jumlah.sampel grup eksperimen 

N₂ : Jumlah.sampel grup kontrol 

Uji Ternomalisasi (N-gain) menghitung 

skor N Gain yang dinormalisasi 

berdasarkan rumus menurut Archambault 

(2008) yaitu:  

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1.  Hasil Pretest Posttest Siswa Pada 

Kelas Kontrol 

Tabel 1. Hasil Pretest-Posttest Siswa Kelas Kontrol 

Pada pemberian soal pretest dan 

posttest pada kelas kontrol dapat diketahui 

hasil belajar siswa melalui pemberian soal 

yang telah dilaksanakan pada kelas kontrol 

dengan menggunakan metode 

konvensional dalam aktivitas belajar 

mengajar pada siswa kelas 4A. 

Berdasarkan dari data hasil nilai pretest-

posttest pada kelas kontrol, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebelum mendapatkan 

perlakuan hasil belajar yang diperoleh dari 

hasil nilai kelas kontrol dengan nilai rata-

rata sebesar 62,45, dan ketika diberi 

perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional hasil posttest yang diperoleh 

adalah sebesar 84,40.  

2. Hasil Pretest Posttest Siswa Pada Kelas 

eksperimen 

 

Tabel 2. Hasil Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Hasil Penelitian) 

 

 

Nilai 
Kontrol 

Pretest Posttest 

A. Jumlah  siswa 20 20 

B. Nilai tertinggi 73 90 

C. Nilai terendah 44 76 

D. Nilai rata-rata 62,45 84,40 

E. STDV 7,42 4,37 

Nilai 
Eksperimen 

Pretest Posttest 

1. Jumlah  siswa 20 20 

2. Nilai tertinggi 69 96 

3. Nilai terendah 58 76 

4. Nilai rata-rata 66 91 

5. STDV 3,39 4,47 
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Berdasarkan dari data hasil nilai pretest-

posttest pada kelas eskperimen, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebelum mendapatkan 

perlakuan hasil belajar yang diperoleh dari 

hasil nilai kelas eksperimen dengan nilai 

rata-rata sebesar 66, kemudian ketika diberi 

perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran word 

square hasil posttest yang diperoleh adalah 

sebesar 91. 

Pada gambar grafik di bawah diketahui 

bahwa nilai pretest dan posttest siswa 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan signifikan antara nilai 

hasil belajar siswa kelas 4 eksperimen yang 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajara word 

square terhadap hasil belajar IPS siswa 

pada materi eksperimen dan kelas kontrol 

yang diberikan perlakuan pembelajaran 

konvensional. 

Gambar 1. Diagram Hasil Nilai Pretest-Postest 

3. Uji Normalitas Sampel 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

(Sumber : Hasil Penelitian) 

Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Hal ini dikarenakan sampel yang 

digunakan berjumlah kurang dari 30. 

Berdasarkan dapat disimpulakn bahwa 

data pretest posttest pada kelas eksperimen 

dan kontrol berdistribusi normal. 

Pengambilan keputusan ini berdasarkan 

pada nilai Sig. > 0,05 dengan taraf 

signifikansi 5%. 
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4. Uji Homogenitas 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

Berdaskan hasil uji homogenitas dapat 

dengan uji levane statistic pada nilai 

pretest diperoleh nilai Sig. 0,470 > 0,05 

sedangkan pada nilai posttets diperoleh 

hasil dengan nilai Sig. 0,590 > 0,05 dengan 

taraf signifikansi 5% berdasarkan hasil 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

varians kelompok pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 

homogen artinya tidak ada perbedaan 

varians antara kedua data tersebut 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji-t 

(Sumber: Hasil Penelitian)

 

Pada hasil analisis uji hipotesis 

menggunakan paired sampel test diperoleh 

nila Sig. = 0.000. sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan jika uji hipotesis 

nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran word square 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS 

materi keragaman suku bangsa dan agama 

di negeriku pada kela IV SDN Harapan 

Jaya XVIII.  

6. Uji N-Gain 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif uji 

N-gain maka diperoleh nilai n gain skor 

adalah 0,74 sedangkan pada kelas 

eksperimen sesuai dengan kriteria maka  

tingkat ketuntasan keberhasilan hasil 

belajar siswa adalah dalam katagori baik 

dengan word square. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh nilai (g) = 0,57 

dimana tingkat ketuntasan keberhasilan 

hasil belajar siswa adalah dalam kategori 
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sedang pada pembelajaran konvensional.  

Tabel 6. Hasil N-Gain 

(Sumber : Hasil Penelitian) 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Harapan Jaya XVIII dengan populasi siswa 

kelas IV tahun ajaran 2021/2022. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil 2 kelas 

sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Setelah semua instrumen 

selesai divalidasi, selanjutnya dilakukan uji 

coba soal pada siswa kelas IV yang telah 

menerima materi tentang suku bangsa 

agama di Negeriku. Sebelum mendapatkan 

perlakuan, masing-masing kelas diberikan 

soal pretest. 

Pemberian soal pretest ini dilaksanakan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum diberikan perlakuan. Setelah 

melaksanakan pretest, selanjutnya 

pembelajaran dimulai dari kelas 

eksperimen dengan diberi perlakuan 

menggunakan model word square, 

sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran dikelas eksperimen dan 

kontrol selesai, selanjutnya masing-masing 

kelas diberi soal posttest. 

Pengaruh model pengaruh model Word 

Square terhadap hasil belajar IPS pada 

materi Keragaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negeriku diukur dari nilai hasil 

posttest pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa perolehan nilai 

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 

lebih tinggi daripada perolehan nilai kelas 

kontrol. Berdasarkan dapat dilihat bahwa 

nilai posttest pada kelas eksperimen 91,00 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol sebesar 

84,40. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu oleh Prawita dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran word 

square Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SD Negeri 2 Seluma bahwa nilai 

hasil posttest siswa kelas IV A sebesar 

75,42 dan siswa kelas IV B sebesar 71,58. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas IV A yang 

menggunakan model pembelajaran word 

square lebih tinggi nilainya dibandingkan 
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dengan hasil belajar siswa kelas IV B yang 

menggunakan model konvensional yaitu 

metode ceramah. Berdasarkan pada hasil 

uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

data pretest posttest kelas ekperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal, dimana 

pada pretest kelas eksperimen diperoleh 

nilai Sig. 0,069 sedangkan pada pretest 

kelas kontrol diperoleh nilai Sig. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu oleh 

Dibrina Raseuki Ginting diketahui bahwa 

hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Pada penelitian terdahulu oleh Dibrina 

Raseuki Ginting diketahui hasil uji 

homogenitas menggunakan uji Levene's 

sample test bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 yang berarti kedua kelas 

tersebut memiliki data yang homogen. 

Hasil analisis uji tingkat ketuntasan atau 

persentase keberhasilan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan data pada tabel 14, 

maka diperoleh n-gain pada kelas 

eksperimen = 0,74 dan pada kelas kontrol 

diperoleh n-gain= 0,57. Sesuai dengan 

kriteria yang dikemukakan oleh , dari hasil 

analisis n-gain pada kedua kelas tersebut 

dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan hasil posttest hasil belajar 

siswa kelas eksperimen pada penggunaan 

model word square lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. Dari perlakuan yang telah 

diberikan peneliti terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dapat 

disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model word square 

terjadi peningkatan keberhasilan dimana 

hal ini ditunjang berdasarkan hasil 

observasi keterlaksanaan guru dan siswa 

dalam pembelajaran hampir terlaksana 

semua. 

Berbeda dengan kelas kontrol yang 

hanya menggunakan model konvensional 

yaitu metode ceramah. Proses 

pembelajaran word square di kelas 

eksperimen berlangsung dengan suasana 

menyenangkan sehingga dapat memotivasi 

siswa untuk lebih maksimal dan aktif 

belajar serta menghindarkan siswa dari rasa 

malas, bosan dan mengantuk. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

yang menerapkan Model Word Square 

terhadap hasil belajar IPS pada materi 

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negriku, lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang tidak menerapkan model 

pembelajaran word square. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Terdapat pengaruh terhadap penggunaan 

Model Word Square terhadap hasil belajar 

siswa IPS siswa pada materi keragaman 

budaya dan agama; (2) Terdapat pengaruh 

positif dari penggunaan Model Word 

Square terhadap hasil belajar IPS siswa SD 

pada materi keragaman budaya dan agama. 

Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji 

hipotesis dengan menggunakan Uji Paired 

Sampel Test pada Sig menunjukkan 

probabilitas 0,000. Hal ini berarti hipotesis 

diterima, maka terdapat pengaruh positif 

dan signifikan dari penggunaan Model 

Word Square terhadap hasil belajar IPS 

siswa pada maateri Keragaman Suku 

Bangsa dan Agama di Negeriku. 
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